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Abstract

This study aims to determine the effort of ASEAN Puppetry Asociation to ASEAN Community identity formation through the art of pupperty. The method used in this thesis is descriptive. The type of data used is secondary data. The data analysis technique used is qualitative analysis. Data collected techniques using literature review. ASEAN Puppetry Association has undertaken several effort in the establishment of Asean identity, that is : 1) Art, 2) Literature, 3) Educational Programs, 4) Promotion of Social Policy. However, the results showed that ASEAN pupperty Asociation’s effort is not optimal to make pupperty as ASEAN’s identity. That can be seen from the activity implemented by Asean Puppetry Association is not maximal in every year, there are various challenges and detention experience by ASEAN Puppetry Association in the effort of ASEAN Identity formation, which is the lack of coordination and the lack of public knowledge that pupperty is ASEAN identity.
Key word: ASEAN Puppetry Asociation, ASEAN Identity, Art of Puppetry
Pendahuluan
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) terdiri dari tiga pilar, yaitu ASEAN Political-Security Community (APSC), Asean Economy Community (AEC) dan ASEAN Social-Cultural Community (ASCC). ASEAN Social-Cultural Community (ASCC) dibentuk sebagai salah satu dari tiga pilar dari Komunitas Asean yang bertujuan melengkapi dan memperkuat pilar politik dan ekonomi. Kerjasama di bidang social-cultural merupakan hal penting untuk mencapai integrasi di ASEAN melalui “a caring and sharing community”.
ASEAN Social-Cultural Community (ASCC) diharapkan mampu membentuk identitas ASEAN seperti yang telah dinyatakan dalam ASCC Community Blueprint. Identitas merupakan hal yang penting karena menjadi cerminan jati diri sebuah kawasan, identitas dapat terbentuk karena mempunyai pengalaman yang sama, sejarah yang sama, dan juga terbentuk melalui adanya saling kerjasama antara negara. Dengan adanya identitas Asia Tenggara akan memiliki ciri khas yang membedakan regionalnya dengan regional yang lain, selain hal tersebut, dengan adanya identitas 

kebudayaan bagi sebuah regional akan dapat membantu mengembangkan potensi kebudayaan yang dimiliki regional tersebut melalui kerjasama antar negara dalam regional maupun luar regional.( http://asean.org/storage/2016/01/ASCC-Blueprint-2025.pdf)
ASEAN memiliki identitas kebudayaan regional yang masih sangat lemah karena merupakan kawasan yang memiliki berbagai macam budaya yang berbeda antar negara. Masih terdapat kontradiksi yang membuat integrasi yang ingin dilaksanakan oleh ASCC sulit untuk dilakukan, yaitu di satu sisi ASCC ingin mewujudkan integrasi regional yang kuat, namun disisi lain negara-negara Asia Tenggara masih menekankan pada prioritas atas identitas nasional, contohnya adalah Thailand sebagai salah satu negara yang memiliki keanekaragaman budaya menjadikannya sebagai negara yang paling menonjolkan sisi kebudayaan, setiap tahun Thailand melaksanakan festival kebudayaan pada bulan Januari, Songkran Water  Festival yang merupakan festival internasional pada bulan April, Phuket Vegetarian Festival pada bulan Oktober, Loi Krathong Festival dan Yee Peng Festival pada bulan November. Dengan berbagai festival kebudayaan yang dilakukan oleh Thailand dapat dilihat bahwa Thailand sangat menekankan identitas nasional kebudayaannya disetiap acara-acara besar atau hari-hari peringatan. (www.scribd.com/doc/49579797/Kebudayaan-Asia-Tenggara).
Di kawasan Asia Tenggara, mayoritas turis lebih mengenal negara Thailand sebagai negara dengan bangunan kuil seperti Wat Arun, Grand Palace, Wat Benchamabophit, Wat Ratchadamnoen, Wat Chedi Luang, Wat Phra Kaew, Wat Pho, candi Phanom Rung dan wisata alam yang indah dan subur. Sedangkan disisi lain, Indonesia sebagai negara yang berada di wilayah Asia Tenggara juga terdapat bangunan candi seperti candi Borobudur, Prambanan, Sambi Sari, Gunung Sari, Cetho dan berbagai macam wisata alam, namun pada kenyataannya Thailand sangat menonjolkan wisata yang dimilikinya.
Selain Thailand, Singapura juga termasuk negara yang mendapat kunjungan wisatawan terbesar di Asia Tenggara. Singapura merupakan titik temu antara dua jalur perdagangan internasional, yang menyebabkan Singapura memiliki banyak budaya karena para pedagang yang singgah disana menyebarkan kebudayaan mereka pada saat berdagang. Negara yang menjadi minat wisatawan  berkunjung ke Asia Tenggara adalah Thailand, Malaysia, Singapura, dan Indonesia. Disisi lain Loas, Myanmar, Brunei Darussalam mendapat kunjungan wisatawan terendah, sehingga hanya beberapa kebudayaan negara di Asia Tenggara yang lebih dikenal oleh wisatawan.
        Tabel 1.1

           Kunjungan Wisatawan di Asia Tenggara Tahun 2013

	No
	Negara
	Jumlah

	1
	Thailand
	26,5 juta kunjungan

	2
	Malaysia 
	26,3 juta kunjungan

	3
	Singapura
	15,6 juta kunjungan

	4
	Indonesia 
	8,3 juta kunjungan

	5
	Vietnam
	7,4 juta kunjungan

	6
	Filipina
	4,4 juta kunjungan

	7
	Kamboja
	4,3 juta kunjungan

	8
	Laos
	3,9 juta kunjungan

	9
	Myanmar
	800 ribu kunjungan

	10
	Brunei Darussalam
	300 ribu kunjungan


Sumber : Tourism Statistics, dalam http://www.eunwto.org/toc/unwtotfb/current
Salah satu kebudayaan yang dimiliki oleh semua negara anggota ASEAN Community adalah wayang, wayang merupakan sebuah media penuturan cerita, pada umumnya menceritakan peristiwa kepahlawanan yang di dalamnya mengandung pesan-pesan atau nilai-nilai kehidupan. Adapun cerita-cerita yang menjadi sumber repertoar pertunjukan wayang berasal dari sejarah, cerita roman, cerita setengah sejarah, kitab suci, maupun dongeng yang mengandung cerita mitologi.( James R. Brandon : 2003)

Dengan adanya perbedaan kebudayaan yang menonjol, ASEAN memilih wayang sebagai satu identitas ASEAN yang sama karena seluruh negara anggota ASEAN memiliki tradisi wayang yang tidak jauh berbeda dan wayang dapat mencerminkan kebudayaan yang miliki ASEAN melalui cerita-ceritanya dan dapat menggambarkan sikap ramah yang dimiliki oleh masyarakat di Asia Tenggara, yang membedakannya hanya filosofi masing-masing negara. Dengan menjadikan wayang sebagai identitas ASEAN, dalam pewayangan tersebut dapat digambarkan berbagai macam unsur kebudayaan dan kesenian yang tergabung dalam sebuah pementasan, dengan adanya wayang masyarakat mampu melihat berbagai cerita kebudayaan yang ada di Asia Tenggara, adat istiadat yang dapat diperankan oleh wayang, tarian tradisional dalam pementasan wayang, musik-musik tradisional dalam pementasan wayang. wayang termasuk mencangkup segala aspek kesenian yang dimiliki oleh masing-masing negara di Asia Tenggara, oleh sebab itu wayang dipilih sebagai identitas ASEAN. Sekjen Asosiasi Pewayangan Indonesia, Tupuk Sutrisno mengatakan :
“pengembangan wayang harus menyentuh tahapan sebagai penunjang pariwisata baik pada level regional maupun internasional. Selama ini wayang hanya menjadi acara seremonial yang lagi-lagi hanya bersifat dan bukan sebagaimana yang selama ini dituntut dari implementasi ASEAN Charter”.
Masuknya seni pewayangan di Asia Tenggara dipengaruhi oleh empat periode budaya, yaitu zaman prasejarah. Imigran zaman prasejarah berasal dari Cina bagian barat daya, Perkembangan kesenian dimasa prasejarah sangat berkaitan erat dengan cara orang-orang imigran menopang hidupnya. Mereka menanam padi dan memiliki komunitas-komunitas yang mapan. Dimasa senggang setelah panen padi yang terjadi dua atau tiga kali setahun, keterampilan artistik mereka berkembang. Masa senggang ini dipergunakan untuk membuat pertunjukan tari-tarian, nyanyi-nyanyian, dan pembacaan cerita. Di seluruh Asia Tenggara pada masa ini lakon-lakon khusus yang menghormati dewa padi masih dipertunjukan pada waktu panen. Pengaruh Cina paling besar mulai masuk ke Asia Tenggara ketika Cina Mongol mulai berekspansi pada abad ke-13. Pengaruh  seni pertunjukan Cina terlihat pada instrumen-instrumen musik Cina di seluruh Burma, Thailand, Laos dan Kamboja. (http://ilmuseni.com/seni-pertunjukan/sejarah-wayang-kulit) 
Tabel 1.2
Jenis Wayang ASEAN

	No
	Negara
	Boneka Pertunjukan

	1
	Indonesia
	Wayang Kulit

	2
	Malaysia
	Wayang Kelatan

	3
	Singapura
	Boneka Kayu

	4
	Kamboja
	Nang Sbek Thom

	5
	Thailand
	Hun Krabok

	6
	Vietnam
	Mua Roi Nuac

	7
	Myanmar
	Marionette

	8
	Laos
	Mahlom

	9
	Filipina
	Moro-moro

	10
	Brunei Darussalam
	Menak


Sumber : Data diolah oleh peneliti (September 2016).
Seni pewayangan menjadi salah satu kebudayaan nasional masing-masing negara di Asia Tenggara. Seni pewayangan berperan sebagai wacana dan wahana budaya guna mempertinggi harkat dan martabat manusia. Seni pewayangan dalam pergelarannya mampu berpadu dengan beraneka ragam seni seperti seni drama, seni suara, seni sastra, seni rupa dan sebagainya.
Dengan adanya latar belakang kesamaan kebudayaan pewayangan, wayang mampu dijadikan sebagai identitas kebudayaan ASEAN karena wayang mengandung seluruh unsur kesenian-kesenian yang dimiliki masing-masing negara anggota ASEAN. Identitas regional dibutuhkan oleh ASEAN, selain untuk melengkapi mottonya yaitu One Vision, One Identity, One Community, identitas menjadi hal yang penting karena identitas merupakan ciri khas sebuah kawasan yang menjadi nilai tambah citra regional dimata internasional dan dengan adanya identitas regional akan memunculkan pada rasa kepemilikan kebudayaan bersama. Jika pada sebuah negara bangsa yang merdeka berusaha meniptakan beberapa penanda sebagai identitas nasionalnya seperti bendera negara, lambang negara, mata uang negara dan sebagainya, maka untuk kawasan regional ASEAN memilih wayang sebagai identitas kebudayaan yang dimiliki. Pentingnya identitas bagi sebuah regional adalah sebagai pemersatu dan sebagai pembeda dengan regional lainnya. Regional yang bersatu karena identitas yang sama dapat menimbulkan rasa kebanggaan, kebersamaan, dan kecintaan pada regionalnya. Di sisi lain, identitas regional mampu menumbuhkan saling penghargaan toleransi, hormat menghormati dan sikap apresiatif terhadap identitas lain tersebut.
Secara keseluruhan wilayah di Asia Tenggara memiliki persamaan yang cukup mencolok jika dilihat dari sudut pandang masyarakatnya. Pertama adalah bahasa, yang memiliki peran penting dalam kehidupan niaga di Asia Tenggara. Bahasa Melayu menjadi bahasa pemersatu bagi penduduk lokal Asia Tenggara, baik di semenanjung maupun wilayah kepulauan. Faktor lain yang menjadi kesamaan sifat adalah penyesuaian dengan suatu lingkungan fisik yang sama, hal ini berakibat pada seragamnya kebutuhan hidup sehari-hari penduduk Asia Tenggara, seperti dalam hal makanan, tempat tinggal, keagamaan, budaya maupun sosial. Faktor selanjutnya adalah adanya suatu jalinan niaga yang tinggi di wilayah Asia Tenggara. Bangsa Cina menyebut kawasan Asia Tenggara sebagai nanyang (laut selatan), sedangkan orang-orang dari Timur cenderung menyebut tanah di bawah angin, karena angin musimlah yang membawa mereka untuk berdagang ke Asia Tenggara. Disisi lain, dilihat dari segi fisik, masyarakat Asia Tenggara memiliki kesamaan warna kulit, warna rambut, fisik tubuh yang hampir mirip, hanya bahasa yang digunakan di negara ASEAN berbeda-beda.

Dengan berbagai macam perbedaan yang ada di kawasan Asia Tenggara, pembentukan identitas menjadi hal yang penting, dalam suatu kawasan kedekatan geografis saja tidak cukup untuk menyatukan negara-negara dalam satu kawasan, kedekatan geografis tersebut perlu didukung dengan adanya kesamaan budaya, keterikatan sosial dan sejarah yang sama, dengan demikian syarat terbentuknya satu kawasan dapat terpenuhi secara geografis dan struktural.
Untuk dapat mewujudkan motto ASEAN yaitu One Identity, ASCC membuat sebuah lembaga yaitu APA disahkan pada 1 Desember 2006 yang merupakan lembaga yang menaungi seni pewayangan dan beranggotakan 10 negara-negara ASEAN.  APA berkiprah dalam saling tukar informasi budaya yang berhubungan dengan berbagai seni pewayangan yang dimiliki oleh negara-negara anggota ASEAN Community. APA juga pernah bekerjasama dengan ASEAN Foundation dan didukung oleh Japan ASEAN Solidarity Fund mengadakan Program ASEAN Puppetry Exchange yang diikuti oleh 10 negara Asean dan juga Jepang, yang telah terselenggara pada hari perayaan ASEAN (ASEAN Day) pada tanggal 10 Agustus 2015. Adanya kesamaan budaya di ASEAN diharapkan dapat menjaga keutuhan kesenian yang ada di Asia Tenggara,  serta menunjang kegiatan dalam hal meningkatkan citra seni pewayangan dan budaya antar negara yang tergabung dalam ASEAN Community, dan mampu membentuk identitas ASEAN Community sesuai dengan motto ASEAN yaitu One Vision, One Identity, One Community.( http://ilmuseni.com/seni-pertunjukan/sejarah-wayang-kulit.)

Kerangka Dasar Teori dan Konsep
Konsep Diplomasi

Diplomasi kebudayaan merupakan bagian dari Diplomasi Publik (Softpower Diplomacy) dengan mengandalkan kekuatan kerjasama ekonomi dan kebudayaan, sebagai lawan kata dari hard power yang mendasarkan pada kekuatan militer. Dengan kata lain soft power adalah kemampuan untuk mendapatkan apa yang dikehendaki dengan mengajak dan menarik simpati negara lain sehingga negara lain bisa sama-sama mewujudkan kepentingan suatu negara (Mohammad Shoelhi : 2011).  Diplomasi kebudayaan dilakukan sebagai upaya untuk mencapai kepentingan bangsa dalam memahami, menginformasikan, dan mempengaruhi bangsa lain lewat kebudayaan. (http://portal.idc.ac.il/sitecollectiondocuments/cultural_diplomacy.pdf)
Diplomasi kebudayaan dilakukan sebagai upaya untuk mencapai kepentingan bangsa dalam memahami, menginformasikan, dan mempengaruhi bangsa lain lewat kebudayaan. Diplomasi kebudayaan juga menjadi salah satu sarana yang efektif untuk mencapai kepentingan bangsa, agar bangsa lain dapat memahami, mendapat informasi dan dapat dipengaruhi untuk kepentingan-kepentingan berbagai hal dari bangsa kita. Dengan dilakukannya diplomasi kebudayaan dapat meningkatkan apresiasi dan pemahaman untuk peningkatan citra positif, membangun saling pengertian dan memperbaiki citra bangsa.

(http://portal.idc.ac.il/sitecollectiondocuments/cultural_diplomacy.pdf)
Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari menjelaskan bahwa:

"Diplomasi kebudayaan adalah usaha-usaha suatu negara dalam upaya   memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, termasuk di dalamnya adalah pemanfaatan bidang-bidang ideology,teknologi, politik, ekonomi, militer, sosial, kesenian dan Iain-lain dalam pencaturan masyarakat internasional”
 

Dalam hal ini pemerintah sebagai salah satu aktor dalam berdiplomasi harus mengupayakan kepentingan nasionalnya dengan memanfaatkan seluruh elemen – elemen kebudayaan yang dimiliki sebagai instrumen dalam praktek diplomasi.
Dalam prosesnya diplomasi budaya dapat dilakukan dengan memanfaatkan setiap elemen kebudayaan yang dapat dianggap sebagai bagian dari sebuah budaya bangsa . diplomasi kebudayaan harus dilakukan melalui publik sebagai suatu upaya untuk memperjuangkan kepentingan nasional melalui penyebaran informasi atau mempengaruhi pendapat umum yang dilakukan dengan memanfaatkan sarana budaya dan komunikasi, dengan adanya keterlibatan publik dapat membuka jalan bagi negosiasi-negosiasi yang dilakukan wakil-wakil pemerintah, sekaligus dapat memberikan masukan dan cara pandang yang berbeda dalam memandang suatu masalah.
Diplomasi budaya dapat dilakukan melalui beberapa upaya atau kegiatan  diantaranya (John Lenzowski : 2011):
1. Seni (Art)
Kegiatan diplomasi budaya melalui seni dapat melibatkan seniman, penyanyi ataupun pelaku seni lainnya. Seni disini maksudnya seperti hasil karya seni berupa film, musik, tarian, lukisan, seni ukir dan sebagainya. Salah satu contoh diplomasi budaya melalui seni yang sering dilakukan adalah melalui film. Film merupakan media yang unik dan khusus, terlebih dengan kecanggihan teknologi saat ini film lebih mudah diakses dan sering ditonton oleh orang. Selain itu film dapat menghasilkan rasa kedekatan dan rasa pengertian terhadap penontonnya. Oleh sebab itu film merupakan media yang sangat kuat untuk memberikan pemahaman mengenai budaya terhadap masyarakat publik negara lain. 

2. Literatur (Literature)
Pengadaan perpustakaan di luar negeri yang dapat digunakan oleh masyarakat asing merupakan salah satu cara yang efektif untuk menyampaikan ide, sejarah, dan elemen lain dari budaya suatu negara untuk menciptakan pemahaman tantang suatu negara. Selain itu juga bisa disediakannya literatur melalui media online yang bisa diakses oleh warga asing agar memberi wawasan tentang negara tersebut.
3. Program Pendidikan (Educational Programs)
Kegiatan diplomasi budaya melalui program pendidikan biasanya dilakukan dengan pemberian beasiswa kepada pelajar yang tertarik dengan program belajar kebudayaan di suatu negara. Selain pemberian beasiswa, kegiatan lainnya dapat berupa pendirian lembaga pendidikan di negara lain, seperti universitas ataupun sekolah di negara lain. Melalui upaya ini warga asing akan memahami karakter suatu negara melalui proses pembelajaran formal.
4. Sejarah (History)

Dalam diplomasi kebudayaan sejarah juga menjadi elemen penting untuk dikenalkan dan dipahami oleh publik. Dalam penjelasannya John Lenczowski memamparkan bahwa pengenalan dan pemahaman sejarah suatu bangsa akan mencerminkan identitas nasionalnya. Atau dengan istilah lain sejarah juga akan menginterpretasikan karakter suatu bangsa. Oleh karena itu penyampaian sejarah suatu bangsa pada publik asing menjadi instrumen penting dalam upaya diplomasi kebudayaan.

5. Promosi Kebijakan Sosial (Promotion of Social Policy)

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara juga mencerminkan karakter suatu bangsa. Proses pengambilan kebijakan yang juga memuat nilai – nilai yang dianut oleh suatu bangsa menjadi perlu untuk diperkenalkan melalui diplomasi kebudayaan. Secara khusus kebijakan – kebijakan populer pemerintah yang berdasarkan pada suatu ideologi tertentu membuat publik mampu memahami karakter bangsa tersebut. 

Pembentukan ASEAN Puppetry Association (APA) juga didasari oleh prinsip-prinsip diplomasi kebudayaan, diplomasi kebudayaan merupakan salah satu instrumen penting dalam pelaksanaan kepentingan kawasan Asia Tenggara. Dengan adanya diplomasi kebudayaan ini diharapkan akan membangun saling pengertian antar negara yang bersangkutan dan membangun citra positif untuk kawasan Asia Tenggara. Sebagai sebuah organisasi regional ASEAN Community belum memiliki satu identitas yang sama, dengan adanya ASEAN Puppetry Association (APA) diharapkan dapat mewujudkan motto ASEAN Community yaitu One Vision, One Identity, One Community.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Dimana penulis menggambarkan upaya ASEAN Puppetry Association dalam pembentukan identitas ASEAN Community melalui seni pewayangan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari penelaahan studi kepustakaan dan hasil browsing data melalui jaringan internet. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah telaah pustaka. Teknik analisis yang digunakan teknik analisis data kualitatif yaitu penulis menganalisis data sekunder yang kemudian menggunakan teori dan konsep untuk menjelaskan suatu fenomena atau kejadian yang sedang diteliti oleh penulis yaitu upaya ASEAN Puppetry Association dalam pembentukan identitas ASEAN Community melalui seni pewayangan.

Hasil Penelitian
Upaya ASEAN Puppetry Association Dalam Pembentukan Identitas ASEAN community melalui seni pewayangan
Identitas didefinisikan sebagai ciri – ciri, tanda – tanda, atau jati diri yang melekat, dengan adanya identitas didalam suatu negara atau kawasan yang memungkinkan suatu negara atau kawasan untuk dapat mengembangkan kemampuannya untuk memperkaya potensi yang tumbuh dalam suatu negara atau kawasan tersebut. Secara umum terdapat beberapa dimensi yang menjelaskan kekhasan suatu negara atau kawasan . Faktor – faktor identitas itu secara normatif berbentuk sebagai nilai, bahasa, adat istiadat dan letak geografis.
Identitas budaya berhubungan dengan persamaan budaya pada satu kelompok tertentu dimana anggotanya memiliki sejarah yang sama. Identitas budaya menggambarkan persamaan pengalaman sejarah dan berbagai lambang – lambang budaya yang membuat mereka menjadi satu komunitas yang stabil, tidak berubah dan melanjutkan kerangka acuan dan pemaknaan dibawah perubahan sejarah. Identitas budaya akan menjadi one people yang stabil, tidak berubah dan bersifat esensensialis yang dapat dipahami sebagai suatu identitaas yang mempunyai satu karakteristik yang sama seperti sejarah dalam satu budaya. 

(http://www.academia.edu/8436219/Pengertian_identitas_Identitas)

Asia Tenggara terkenal dengan keanekaragaman dan keunikannya, terdiri dari berbagai suku bangsa dalam tiap negaranya yang mendiami belasan ribu pulau. Masing-masing negara memiliki suku bangsa dengan keanekaragaman budaya tersendiri, disetiap budaya tersebut terdapat nilai -nilai sosial dan seni yang tinggi, salah satunya dalam seni pewayangan.

Penulis akan memaparkan beberapa bagian utama mengenai hasil penelitian yaitu upaya ASEAN Puppetry Association (APA) dalam pembentukkan identitas ASEAN Community melalui seni pewayangan, hambatan dan tantangan yang dihadapi dan analisis penulis terhadap program-program yang telah dilaksanakan oleh APA.
Upaya negara anggota ASEAN yang tergabung dalam APA bertujuan untuk melindungi dan melestarikan salah satu kesenian yang dimiliki dan membentuk identitas ASEAN Community sesuai dengan mottonya yaitu One Vision, One Identity, One Community.

Diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh APA adalah hasil dari hubungan yang harmonis antara negara-negara anggota ASEAN Community. Dengan terjalinnya kerja sama antar negara anggota ASEAN Community  khususnya dalam bidang sosial budaya, maka pembentukan identitas akan mudah direalisasikan. Elemen - elemen kebudayaan yang digunakan dalam praktek diplomasi kebudayaan telah dimiliki oleh APA dalam naungan ASCC sebagai asosiasi yang dibentuk untuk memperjelas identitas ASEAN. Oleh karena itu dalam jangka waktu 2006 hingga 2015, peneliti ingin menganalisis upaya ASEAN Puppetry Association dalam pembentukan identitas ASEAN Community melalui seni pewayangan sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. (www.aseanpuppetry.org)

1. Seni (Arts)

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa elemen dari pembentukan identitas ASEAN adalah kebudayaan yang sama , wayang merupakan salah satu kebudayaan yang dimiliki oleh seluruh negara anggota ASEAN, dengan adanya persamaan budaya negara anggota ASEAN dapat melaksanakan diplomasi kebudayaan baik yang bersifat eksternal antarbangsa maupun internal intrabangsa. Agar kebudayaan wayang dapat menjadi identitas ASEAN  maka diperlukan adanya upaya-upaya nyata untuk menjaga , meningkatkan kualitas serta melestarikan seni pewayangan itu sendiri.
Berdasarkan pada data yang ditemukan oleh peneliti, masing-masing Pemerintah disetiap negara anggota ASEAN memainkan peranannya dalam diplomasi kebudayaan dalam menjalin kerjasama antar kawasan. APA juga bekerjasama dengan beberapa negara diluar kawasan ASEAN, APA beberapa kali ikut terlibat dalam event - event berskala internasional yang bertemakan kebudayaan untuk menampilkan wayang sebagai identitas ASEAN. 
TABEL 1.1

KEGIATAN APA

	No
	Tanggal
	Keterangan

	1
	18 - 23 Februari 2008
	APA berpartisipasi dalam Marionette Festival International yang dilaksanakan di Vietnam. Event ini merupakan acara tahunan bagi negara-negara yang memiliki kebudayaan wayang, diikuti oleh Israel, Kamboja, RRT, Filipina, Indonesia, Thailand, Egypt, Turkey dan Laos. Dalam acara ini APA memperkenalkan bahwa setiap negara anggota ASEAN Community memiliki kebudayaan yang sama yaitu pewayangan

	2
	13 - 15 Agustus 2008
	Festival wayang di Filipina, dengan tema Hindi Tao, Hindi Hayop, May Buhay. Masing-masing negara anggota Asean memperkenalkan berbagai tradisi wayang, seni pedalangan, pementasan, tari dan drama, festival ini dikunjungi oleh beberapa perwakilan dari negara dan dengan terselenggaranya festival ini dinyatakan bahwa sidang pertemuan ke-3 APA akan dilaksanakan di Filipina.

	3
	23 - 28 Februari 2010
	Papet ASEAN di Filipina , pangelaran festival wayang tersebut sekaligus merupakan pertemuan dan pembahasan ke-3 APA dan dilaksanakan di University of The Philippines dan dihadiri oleh Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Filipina, Singapura dan Vietnam. Agenda Rapat terbagi menjadi 3 yaitu perkembangan APA, ASEAN Puppetry Festival dan seminar pewayangan dengan tema "Bagaimana boneka membuat perbedaan: The Asean Experience"

	4
	24 - 25 November

2012
	Wayang Summit 2012 di Silang Monas Selatan (Ikada), Jakarta, wayang summit 2012 adalah perhelatan multi event wayang yang mempertemukan tokoh, pakar dan seniman dalang serta pertunjukan wayang dari nusantara dan mancanegara, pergelaran wayang dunia ini juga menampilkan wayang dari Amerika, Iran, Tiongkok dan Kenya.

	5
	1 - 8 September 2013
	Wayang world puppet carnival yang berlangsung di Gedung Pewayangan Keutamaan dan Taman Mini Indonesia Indah Jakarta dan merupakan ajang pewayangan terbesar di dunia yang mengikut sertakan 46 negara di dunia.

	6
	16 - 17 September 2014
	Pergelaran bertajuk ASEAN – Tiongkok Collaboration on Traditional Performing Arts of Puppet Performance  di kota Solo, Jawa Tengah, dimana masing-masing negara anggota APA dan Tiongkok menampilkan pertunjukan wayang maraton.

	7
	30 November – 6 Desember 2016
	Festival wayang ASEAN sekaligus sidang ke-7 APA di kota Mojokerto, Jawa Timur. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut delegasi dari masing-masing negara anggota APA akan melaksanakan kegiatan dibeberapa tempat, yaitu : Gedung Kabupaten Mojokerto, Sanggar Gubug Wayang Yensen Project Indonesia (SGWYPI), Pendopo Trowulan, Pondok Pesantren Tebu Ireng, Brantas River side, Jolotundo Archaelogical Sites dan Trowulan Archaelogical Sites.


Dalam setiap tahunnya selain menyelenggarakan festival, APA juga melaksanakan rapat tahunan berupa evaluasi terhadap program kerja yang telah dijalankan APA dalam kurun waktu satu tahun, namun penyelenggaraan rapat tahunan yang dilaksanakan oleh APA, tidak semua negara selalu menghadiri pertemuan yang dilaksanakan satu kali dalam satu tahun tersebut, salah satunya saat pelaksanaan rapat tahunan APA ke empat yang hanya dihadiri oleh Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Filipina, Singapura dan Vietnam, padahal rapat tahunan merupakan suatu kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh negara anggota APA, ini menjadi salah satu penghambat terbentuknya identitas ASEAN karena dalam agenda rapat tahunan saja vice chairman masing-masing negara anggota APA tidak selalu hadir dalam rapat tahunan tersebut.
2. Literatur (Literature)
Sumber atau acuan yang dapat digunakan untuk mengakses informasi sejarah dan elemen  dari budaya, terutama seni pewayangan dapat diakses melalui media online yang bisa diakses oleh warga asing agar memberi wawasan tentang negara tersebut, yaitu : www.aseanpuppetry.org , www.aseanfoundation.org , www.asean.org , dan www.aseanpuppetexchange.org.
Pada pertemuan Marionette Festival International di Vietnam APA melaksanakan agenda pembuatan buku pewayangan, namun sampai tahun 2015  pengadaan buku-buku berupa sejarah dan cerita wayang ASEAN tersebut belum terealisasikan. Tidak banyak masyarakat yang mengetahui tentang pembentukan identitas ASEAN yang diupayakan oleh APA, banyak masyarakat yang hanya mengetahui wayang hanya di miliki oleh Indonesia, padahal setiap negara di Asia Tenggara memiliki wayang dan wayanglah yang diupayakan untuk menjadi identitas ASEAN. Media sosial yang dimiliki oleh APA kurang memberikan informasi – informasi tentang wayang sebagai identitas ASEAN. Contohnya saja beberapa website resmi yang berisi literatur tentang wayang tidak memiliki informasi yang komprehensif, berdasarkan hasil pengamatan penulis masing-masing website cenderung memiliki kesamaan info. 
3. Program Pendidikan (Educational Programs)

Program pendidikan APA berupa pertukaran dalang dan teknis pewayangan antar sesama negara anggota ASEAN. Pada 9 - 18 Desember 2016 di Ha Noi, Vietnam dilaksanakan pertukaran dalang se-ASEAN, pertukaran dalang yang berlangsung selama delapan hari tersebut  menghasilkan demonstrasi cerita wayang "One ASEAN Story" yang diselenggarakan pada 17 Desember 2016 di Teater Boneka Nasional Vietnam. Dengan cerita tersebut lebih memungkinkan pemahaman budaya yang bervariasi di ASEAN dalam membentuk identitas bersama.
Namun yang menjadi permasalahannya adalah universitas yang memiliki jurusan seni pewayangan hanya ada di Indonesia, sementara ke sembilan negara anggota APA lainnya tidak memiliki universitas dengan jurusan seni pewayangan. (http://www.aseanfoundation.org)

4. Promosi Kebijakan Sosial (Promotion of Social Policy)

Pada 26 – 31 Agustus 2013 dilaksanakan ASEAN Goes Green di Indonesia, sebuah kolaborasi pertunjukkan wayang dari negara-negara anggota ASEAN, Sepuluh dalang bergabung dan menjadi satu kelompok yang disebut "Wayang Theatre A-1", bersama-sama menyajikan sebuah pertunjukan wayang, membuat salah satu stand advokasi tentang memperlambat efek perubahan iklim, masalah perubahan iklim sekarang mempengaruhi negara-negara ASEAN.
Dari semua upaya yang telah dilaksanakan oleh APA, sejauh ini pengaruh yang timbul ialah wayang sudah mulai dikenal sebagai satu kebudayaan yang sama yang dimiliki oleh kawasan Asia Tenggara di manca negara dan kawasan Asia Tenggara mampu mengembangkan kemampuan untuk memperkaya potensi kerjasama dalam bidang kebudayaan dengan negara dari kawasan lain untuk melaksanakan program-program APA.

Dengan mulai dikenalnya wayang sebagai identitas ASEAN, hal tersebut meningkatkan citra positif ASEAN dimata Negara-negara tetangga, sehingga timbul beberapa kerjasama kebudayaan, contohnya kerjasama antara APA dan Japan ASEAN Solidarity Fund untuk mengadakan Program ASEAN Puppetry Exchange yang diikuti oleh 10 negara ASEAN dan juga Jepang yang telah terselenggara pada tanggal 10 Agustus 2015.
Hambatan dan Tantangan

Dalam menjalankan proses pembentukan identitas Asean, terdapat beberapa tantangan dan hambatan yang dialami oleh APA, yaitu :

1. Hambatan
a. Perbedaan bahasa dimasing-masing negara angota APA.

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial dalam kehidupan sehari-hari, namun setiap daerah mempunyai perbedaan budaya maupun bahasa yang berbeda-beda, dengan adanya perbedaan bahasa dimasing-masing negara anggota APA menyebabkan komunikasi masih sulit terjalin dengan baik antar masyarakat. Akibat yang ditimbulkan dari adanya perbedaan bahasa ini di antaranya ialah sulitnya melakukan komunikasi antar negara karena tidak semua masyarakat dimasing-masing negara mengerti bahasa Inggris. 
b. Masih tingginya egoisme antar negara, dimana masing-masing negara saling unjuk kebolehan dalam bidang kebudayaan, masing-masing negara anggota APA lebih sering melaksanakan pameran kebudayaan masing-masing yang dilaksanakan tidak dalam naungan APA dan tidak bekerja sama dengan sesama negara anggota APA. Kurangnya intensitas APA dalam melaksanakan festival setiap tahunnya membuat masing-masing negara anggota APA melaksanakan festival wayang di masing-masing negara tanpa melakukan kerjasama dengan sesama negara anggota APA.

c. Minimnya tingkat kesadaran kaum muda untuk melestarikan seni pewayangan karena pembelajaran seni pewayangan tidak diajarkan sejak dini, kurangnya pembelajaran seni pewayangan sejak dini mengakibatkan kaum muda tidak perduli dengan salah satu kebudayaan yang dimiliki, bahkan masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui bahwa wayang dimiliki oleh semua negara Asia Tenggara, yang berbeda hanyalah bentuk dan cerita yang diperankan oleh masing-masing wayang. Penyebab minimnya tingkat kesadaran tersebut karena tidak adanya pendidikan seni pewayangan sejak dini.

d. Banyaknya keberagaman suku yang masih sulit untuk disatukan, setiap suku memiliki kebudayaan yang berbeda-beda. Contohnya saja di Indonesia tercatat memiliki 1.340 jenis suku yang berbeda, dengan banyaknya perbedaan yang ada mulai dari bahasa dan gaya hidup akan mempersulit pembentukan identitas di kawasan Asia Tenggara.

e. Jurusan seni pewayangan hanya ada di Indonesia, sedangkan di Negara anggota APA yang lainnya tidak terdapat jurusan seni pewayangan yang mengakibatkan program pertukaran pelajar tidak terlaksana.
2. Tantangan
Dalam setiap program yang dilaksanakan oleh APA, masih banyak negara-negara yang tidak hadir berkontribusi. Contohnya saat pelaksanaan Papet Asean pada Februari 2010 di Filipina hanya diikuti oleh Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Filipina, Singapura dan Vietnam. Seharusnya APA mampu menaungi negara-negara anggotanya untuk terlibat aktif dalam setiap program yang dilaksanakan.
Kesimpulan
Upaya yang dilakukan oleh ASEAN Puppetry Association dalam pembentukan identitas ASEAN Community melalui seni pewayangan, dalam penelitian ini dapat disimpulkan tiga hal pokok. 
Pertama, berkaitan dengan pengadaan festival yang dilaksanakan oleh APA sebagai bentuk promosi wayang sebagai identitas ASEAN, APA juga melakukan beberapa kerjasama festival pewayangan dengan negara-negara diluar kawasan Asia Tenggara, hal itu berdasarkan pertimbangan untuk mengetahui bagaimana teknik pewayangan di negara lain dan memamerkan wayang sebagai identitas ASEAN. Sejak tahun 2008, APA mulai melaksanakan festival pewayangan setiap tahunnya diberbagai negara.
Kedua, Melalui penelitian ini, dapat diketahui bentuk dan jenis program yang dijalankan oleh APA. Program yang dijalankan antara lain: Program Pertukaran (Exchange Student, Staff, Lecturer), Penelitian (Research), dan Pengadaan Seminar dan Workshop. Diantara program kerjasama kemitraan yang diselenggarakan, salah satu bentuk program pertukaran yaitu ASEAN Puppetry Exchange, dimana masyarakat maupun ahli pedalangan dapat melakukan pertukaran teknik pewayangan melalui sanggar pedalangan dan pewayangan yang ada di masing-masing negara anggota APA. Penyelenggaraan program ASEAN Puppetry Exchange merupakan langkah awal dalam meningkatkan kualitas SDM.
Poin terakhir dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa selama penyelenggaraan program APA juga mengalami berbagai hambatan dan tantangan yang harus diatasi. Antara lain dari segi kurangnya kordinasi dan minimnya pengetahuan masyarakat bahwa wayang merupakan identitas ASEAN. Hal ini merupakan masalah yang umum terjadi selama proses adaptasi masing-masing negara yang tergabung dalam suatu asosiasi. Oleh karena itu APA melaksanakan program-program yang dapat membantu peningkatan pengetahuan masyarakat melalui website yang dibuat oleh APA sebagai bentuk diplomasi melalui media elektronik agar masyarakat dapat menerima secara terbuka mengenai upaya pembentukan identitas ASEAN yang telah dilaksanakan oleh APA dibawah naungan ASCC sebagai bentuk upaya mewujudkan motto ASEAN (One Vision, One Identity, One Community) yang telah tercantum dalam ASCC Blueprint.
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